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ABSTRAK: Artikel ini mengangkat tema potret ketidakadilan 
sosial dan kekuatan persahabatan dalam novel Laskar Pelangi 
karya Andrea Hirata. Fokus utamanya adalah bagaimana 
ketimpangan sosial, khususnya dalam akses pendidikan, serta 
hubungan persahabatan digambarkan sebagai bentuk perlawanan 
terhadap realitas sosial yang menindas. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi 
untuk mengidentifikasi pola-pola tematik dalam teks. Proses ini 
melibatkan penelusuran kutipan yang mencerminkan 
ketimpangan sosial dan peran persahabatan dalam mendukung 
tokoh-tokoh utama. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
ketidakadilan sosial dalam novel ini terlihat jelas melalui 
gambaran kehidupan masyarakat miskin di Belitung yang terjebak 
dalam lingkaran kemiskinan akibat rendahnya akses pendidikan. 

Situasi ini mencerminkan kesenjangan struktural yang menghambat mobilitas sosial. Namun, 
persahabatan yang erat di antara tokoh-tokoh utama, seperti Ikal dan Lintang, memberikan 
kekuatan emosional dan sosial yang membantu mereka menghadapi berbagai tantangan. 
Persahabatan ini juga berfungsi sebagai simbol solidaritas dalam menghadapi ketidakadilan 
yang lebih besar. Kajian ini menegaskan bahwa sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, 
tetapi juga sebagai media refleksi sosial yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang 
isu-isu struktural dalam masyarakat. Melalui Laskar Pelangi, Andrea Hirata menunjukkan 
bagaimana pendidikan dan solidaritas dapat menjadi solusi untuk mengatasi ketidakadilan 
sosial. Artikel ini memberikan kontribusi penting dalam memahami peran sastra sebagai cermin 
dan pendorong perubahan sosial.  
Kata kunci: Laskar Pelangi; Ketidakadilan Sosial; Persahabatan 
 
 
ABSTRACT: This article explores the portrait of social injustice and the power of friendship in 
Andrea Hirata’s Laskar Pelangi. The main focus is how social inequality, especially in access to 
education, as well as friendship relationships are portrayed as a form of resistance to oppressive 
social reality. This research uses a qualitative approach with a content analysis method to identify 
thematic patterns in the text. This process involves tracing quotes that reflect social inequality 
and the role of friendship in supporting the main characters. The results of the analysis show that 
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social injustice in this novel is clearly visible through the description of the lives of the poor in 
Belitung who are trapped in a cycle of poverty due to low access to education. This situation 
reflects the structural inequality that hinders social mobility. However, the close friendship 
between the main characters, such as Ikal and Lintang, provides emotional and social strength 
that helps them face various challenges. This friendship also serves as a symbol of solidarity in 
the face of greater injustice. This study confirms that literature not only serves as entertainment, 
but also as a medium of social reflection that can provide deep insights into structural issues in 
society. Through Laskar Pelangi, Andrea Hirata shows how education and solidarity can be a 
solution to social injustice. This article makes an important contribution to understanding the role 
of literature as a mirror and driver of social change. 
Key words: laskar pelangi; social injustice; friendship 
 
 
PENDAHULUAN 

Mengapa penting untuk menyoroti ketidakadilan sosial dan persahabatan dalam sastra 
Indonesia? Literatur, terutama dalam konteks Indonesia, memainkan peran penting sebagai 
cermin sosial, yang mencerminkan berbagai masalah masyarakat, termasuk ketimpangan sosial 
dan kekuatan relasi antarmanusia (Kuntowijoyo, 2006). Melalui narasi dan karakter, sastra dapat 
menyuarakan berbagai isu sosial yang ada, memungkinkan pembaca untuk merenungkan dan 
memahami pengalaman-pengalaman yang jauh berbeda dari keseharian mereka sendiri 
(Damono, 2019). Terutama dalam konteks ketidakadilan, karya sastra sering kali menampilkan 
bagaimana ketimpangan ini dialami oleh tokoh-tokoh yang berasal dari kelas sosial rendah, yang 
memungkinkan kita melihat bagaimana mereka merespon tekanan-tekanan tersebut melalui 
perjuangan dan solidaritas (Ratna, 2013). Karena itu, kajian ketidakadilan dalam karya sastra 
Indonesia bukan hanya relevan, tetapi juga memberikan landasan bagi diskusi-diskusi mengenai 
kondisi masyarakat Indonesia yang kompleks dan beragam. 

Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata adalah contoh yang luar biasa dalam 
menggambarkan isu sosial di Indonesia, khususnya di Belitung, sebuah daerah yang sangat 
dipengaruhi oleh ketimpangan ekonomi dan sosial (Hirata, 2005). Novel ini tidak hanya 
menyoroti potret kehidupan sehari-hari para tokohnya yang berada dalam kemiskinan, tetapi 
juga menampilkan semangat persahabatan yang mendalam di antara mereka sebagai bentuk 
resistensi terhadap ketidakadilan yang mereka alami. Hirata menggunakan latar belakang 
Belitung untuk menggambarkan perjuangan anak-anak dalam mendapatkan pendidikan di 
tengah segala keterbatasan, yang mencerminkan realitas sebagian besar masyarakat Indonesia 
yang hidup di daerah terpencil (Endraswara, 2011). Melalui alur cerita yang penuh tantangan, 
Laskar Pelangi berhasil menciptakan sebuah cermin yang mengundang pembaca untuk 
menyadari betapa krusialnya akses terhadap pendidikan dan bagaimana faktor sosial-ekonomi 
sering kali menjadi penghalang utama bagi sebagian besar anak-anak di Indonesia. 
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Dalam kajian ini, terdapat beberapa masalah yang perlu diurai lebih lanjut untuk 
memahami kedalaman novel ini, seperti bagaimana Hirata menggambarkan ketidakadilan sosial 
dan bagaimana kekuatan persahabatan mempengaruhi karakter utama dalam menghadapi 
tantangan. Ketidakadilan dalam novel ini dapat dilihat dari keterbatasan akses pendidikan yang 
dihadapi para tokoh utama, yang mencerminkan kesenjangan yang cukup tajam antara kelas 
kaya dan miskin (Rahardjo, 2010). Selain itu, persahabatan menjadi kekuatan utama bagi para 
tokoh untuk menghadapi situasi sulit yang dihadapi, menunjukkan bahwa hubungan sosial yang 
erat dapat menjadi faktor penting dalam membantu individu untuk bertahan di tengah 
ketidakadilan. Analisis ini diharapkan dapat mengungkap bagaimana aspek-aspek 
ketidakadilan dan persahabatan ini saling berinteraksi dan membentuk narasi yang kaya akan 
nilai-nilai kehidupan (Sarwono, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi representasi ketidakadilan sosial dan 
persahabatan dalam novel Laskar Pelangi, serta memahami bagaimana Andrea Hirata 
menggunakan cerita ini untuk menyoroti isu-isu sosial yang relevan bagi masyarakat Indonesia. 
Dengan mendalami kedua tema ini, artikel ini akan menunjukkan bagaimana sastra dapat 
menjadi sarana untuk menyuarakan masalah-masalah sosial dan menawarkan perspektif yang 
mendalam mengenai cara-cara manusia menghadapi ketidakadilan melalui solidaritas dan 
hubungan antarpersonal (Endraswara, 2011). Semoga, melalui analisis ini, pembaca dapat lebih 
memahami bagaimana sastra, khususnya Laskar Pelangi, bukan sekadar hiburan, tetapi juga 
media yang memberikan suara bagi mereka yang berada dalam kondisi sulit dan menginspirasi 
semangat perjuangan bersama untuk masa depan yang lebih baik (Sumardjo, 2004).
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan analisis isi atau 
content analysis untuk menelaah tema ketidakadilan sosial dan persahabatan dalam novel Laskar 
Pelangi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, tema, dan makna 
tertentu dalam teks, yang sangat efektif dalam kajian sastra dan budaya untuk memahami 
bagaimana ide-ide sosial dikomunikasikan melalui cerita dan karakter (Krippendorff, 2018; 
Neuendorf, 2017). Content analysis sebagai metode juga memungkinkan eksplorasi lebih 
mendalam atas konteks sosial dan budaya yang terlibat dalam pembentukan tema, yang 
membantu dalam mengungkap realitas sosial yang direfleksikan melalui karya sastra.   

Proses analisis ini melibatkan beberapa langkah utama yang bertujuan memastikan 
keakuratan identifikasi tema yang relevan. Pertama, peneliti memilih kutipan-kutipan dalam 
novel yang menunjukkan ketidakadilan sosial, seperti perbedaan kesempatan pendidikan dan 
ketimpangan ekonomi antara anak-anak dari keluarga kaya dan miskin. Dengan menyoroti 
bagian-bagian teks yang menunjukkan ketidakadilan sosial, peneliti dapat memperjelas 
bagaimana isu ini berdampak pada tokoh-tokoh utama (Silverman, 2011). Selanjutnya, peneliti 
mengklasifikasikan kutipan-kutipan tersebut ke dalam kategori-kategori analisis yang lebih 
spesifik, seperti “diskriminasi ekonomi” atau “perlawanan terhadap marginalisasi,” guna menciptakan 
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pemetaan tema yang lebih terstruktur. Klasifikasi ini membantu dalam memberikan makna yang 
lebih dalam atas tema-tema yang diidentifikasi dan melihat bagaimana tema tersebut terkait 
dengan kekuatan persahabatan yang digambarkan sebagai bentuk dukungan emosional dan 
sosial di tengah kondisi yang penuh tantangan.  

Data utama dalam penelitian ini berasal dari teks novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, 
yang secara komprehensif menggambarkan kehidupan anak-anak dari latar belakang ekonomi 
rendah di Belitung dan perjuangan mereka menghadapi ketidakadilan sosial. Sumber data dalam 
bentuk teks literatur ini dikumpulkan dengan cara membaca secara mendalam dan berulang-
ulang (Creswell, 2014). Teknik membaca mendalam ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman penuh mengenai narasi dan mengidentifikasi secara akurat bagian-bagian teks yang 
relevan dengan tema ketidakadilan sosial dan persahabatan. Proses pengumpulan data ini tidak 
hanya penting dalam memastikan kelengkapan data, tetapi juga memberikan konteks yang 
mendalam tentang bagaimana tema yang dipilih muncul dan berkembang dalam cerita. Melalui 
analisis ini, peneliti dapat menghubungkan konteks sosial yang digambarkan dalam Laskar 
Pelangi dengan isu-isu sosial yang lebih luas, seperti marginalisasi dan pentingnya solidaritas 
dalam menghadapi ketidakadilan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Potret Ketidakadilan Sosial dalam Novel Laskar Pelangi 

Dalam novel laskar pelangi terdapat ketidakadilan sosial yang ditunjukkan oleh 
masyarakat Belitong yang umumnya hidup di bawah garis kemiskinan (Azzahra & Nurholis, 
2023). Kemiskinan menjadi akar dan hasil dari berbagai masalah sosial yang ada dalam cerita ini. 
Kemiskinan membuat hidup mereka menderita dan penuh kesengsaraan. Penyebabnya adalah 
kurangnya sumber daya manusia dan pendidikan yang mereka miliki. Mereka tidak 
menganggap pendidikan sebagai hal yang penting untuk anak-anak mereka karena mereka 
percaya pendidikan tidak bisa mengubah masa depan keluarga. Rendahnya pendidikan inilah 
yang mengakibatkan mereka tidak memperoleh pekerjaan yang layak karena tidak memiliki 
keterampilan yang dapat diandalkan. Kualitas sumber daya manusia mereka jelas jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan yang lain. Pekerjaan yang bisa mereka peroleh hanyalah pekerjaan 
kasar, seperti karyawan rendah, pemikul, dan nelayan. 

Pekerjaan tersebut tidak memberikan upah yang maksimal. Upah yang rendah inilah yang 
mengakibatkan perekonomian mereka terhambat pada tingkat tertentu. Mereka tidak mampu 
meningkatkan taraf ekonomi mereka ke posisi yang lebih baik (Laksono et al., 2023). Hal ini 
membuat kehidupan mereka terus terjebak dalam kemiskinan, menciptakan masalah sosial 
seperti lingkaran setan yang tidak berujung. Novel ini menggambarkan berbagai masalah sosial 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya beserta solusi yang ditawarkan. Solusi dari isu-isu 
tersebut adalah dengan adanya pendidikan yang berkualitas dan bermutu. Pendidikan yag 
berkualitas dan bermutu mampu terwujud jika memiliki minat dan rasa kebutuhan, semangat, 
serta hasrat untuk belajar yang ada dalam diri siswa. Selain itu, sangat penting untuk memiliki 
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seorang guru yang kompeten dan memiliki karakter yang kuat. Semua ini digambarkan dengan 
baik oleh penulis melalui kehidupan di sekolah miskin Muhammadiyah. 

Novel ini menggambarkan perjalanan hidup penulis. Latar belakang dari penulisan novel 
ini adalah niat penulis untuk memberikan sesuatu yang berarti kepada gurunya. Sesuatu yang 
berarti itu adalah sebuah buku. Buku dianggap bernilai karena selama proses pendidikan, buku 
dianggap sebagai barang yang mewah. Semua ini bentuk penghargaan dan rasa terima kasih 
penulis kepada gurunya atas usaha dalam meningkatkan pendidikan hingga kini. 
 
Kekuatan Persahabatan dalam Menghadapi Rintangan Sosial dan Ekonomi 

Andrea Hirata menunjukkan bagaimana hubungan persahabatan yang tulus, saling 
membantu, dan penuh semangat dapat memberikan kekuatan yang besar untuk menghadapi 
tantangan hidup yang sulit. Anak-anak dalam Laskar Pelangi tumbuh dalam kondisi miskin, 
namun mereka saling mendukung. Meskipun situasi ekonomi mereka berat, mereka tidak 
merasa sendiri. Keberadaan teman-teman sekelas memberikan sumber kekuatan dan semangat. 
Sebagai contoh, Ikal dan Lintang selalu saling mendukung meskipun Lintang harus bekerja keras 
untuk membantu keluarganya (Syahriza et al., 2024). 

Kekuatan persahabatan mereka membantu mengatasi berbagai rintangan yang ada. 
Persahabatan dalam Laskar Pelangi tidak hanya sekadar hubungan antara individu, tetapi juga 
mencerminkan semangat dalam menghadapi ketidakadilan sosial yang lebih besar (Rasnawati, 
2024). Hubungan dalam Laskar Pelangi bukan hanya sekadar interaksi antar pribadi, melainkan 
juga menggambarkan semangat bersama dalam menghadapi ketidakadilan sosial yang lebih 
luas. Ketika mereka dipandang rendah oleh masyarakat sekitar. Namun, mereka tidak merasa 
rendah diri karena memiliki satu sama lain. Mereka memahami bahwa dengan kebersamaan, 
mereka lebih kuat dan mampu mengatasi segala rintangan, meskipun tantangan yang mereka 
hadapi seringkali tidak adil, yang terlihat dalam tokoh Borek Borek adalah karakter yang penuh 
energi dan semangat. Dia sering kali menjadi sumber keceriaan dan semangat dalam kelompok, 
mendorong temantemannya untuk tetap bersemangat dan positif. Ia merupakan sahabat dari 
kelompok Laskar Pelangi yang tampan dikenal dengan kepribadian yang gigih, ramah, baik hati, 
pemberani dan penuh semangat.  

“Borek, pemuda ganteng berambut ikal yang menjadi peternak bebek, adalah orang yang 
paling sering mencetuskan ide-ide terkait keberanian. Dia amat gigih dan penuh daya imajinasi.” 
(Hal: 89) 

Pada kutipan diatas menunjukkan bahwa borek adalah sosok yang memiliki keberanian 
dalam menghadapi berbagai tantangan, serta memiliki semangat yang tinggi dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, Laskar Pelangi menggambarkan bahwa persahabatan yang tulus dan 
saling mendukung bisa menjadi kekuatan besar dalam menghadapi tantangan hidup yang penuh 
dengan ketidakadilan sosial dan ekonomi. Melalui persahabatan, mereka belajar tentang 



 
	
	
Triwikrama:	Jurnal	Ilmu	Sosial		
Volume	5		No	7		2024	 	
E-ISSN:	2988-1986	
Open	Access:		
	

 

 
 

 

pentingnya kerja sama, pengorbanan, dan keteguhan hati untuk mencapai impian mereka 
meskipun dunia di sekitar mereka tampak tidak berpihak. 
 
Interaksi Antara Ketidakadilan Sosial dan Persahabatan 

Dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, tema solidaritas dan keterbatasan 
menjadi elemen utama yang memberikan pelajaran berharga bagi pembaca. Kisah ini berlatar 
kehidupan masyarakat Melayu di Belitung dengan segala tantangan sosial, ekonomi, dan 
pendidikan yang melingkupinya. Interaksi antara tema solidaritas dan keterbatasan dalam cerita 
ini menonjolkan bagaimana kolaborasi dan semangat bersama dapat menjadi kekuatan untuk 
melampaui batasan yang ada. 

Solidaritas yang kuat terlihat dalam hubungan antara tokoh-tokoh utama, terutama 
anggota kelompok Laskar Pelangi. Mereka berasal dari latar belakang yang serba kekurangan, 
tetapi tetap memiliki semangat tinggi untuk belajar dan saling mendukung dalam mengejar 
pendidikan. Misalnya, perjuangan Ikal dan teman-temannya untuk tetap bersekolah meski 
fasilitas dan kondisi sekolah sangat terbatas mencerminkan tekad yang luar biasa. Hal ini 
mengajarkan pentingnya dukungan kolektif di tengah keterbatasan untuk mencapai tujuan 
bersama (Yulianto, 2017). 

Interaksi antara solidaritas dan keterbatasan juga digambarkan melalui tokoh guru Bu 
Muslimah dan Pak Harfan yang tanpa pamrih mendampingi para siswa meskipun dengan 
sumber daya yang minim. Peran mereka menunjukkan bahwa solidaritas tidak hanya terjadi di 
antara sesama murid, tetapi juga melibatkan orang dewasa yang memahami pentingnya 
pendidikan sebagai jalan keluar dari kemiskinan. Penggambaran ini selaras dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter seperti kerja keras, kejujuran, dan tanggung jawab yang disoroti dalam 
penelitian Sabarani (2017). 

Secara intrinsik, novel ini menggunakan keterbatasan sebagai katalis untuk menonjolkan 
solidaritas. Misalnya, kekurangan fasilitas sekolah seperti bangunan yang hampir roboh dan 
minimnya bahan ajar justru menjadi pemicu semangat gotong royong di antara murid-murid 
dan guru. Andrea Hirata menggunakan pendekatan sosiologi sastra untuk menunjukkan bahwa 
solidaritas adalah salah satu cara untuk melawan keterbatasan dan menciptakan harapan baru 
(Nurhayati & Gusni, 2022). 

Dari sisi pembelajaran, novel ini mampu memberikan inspirasi tentang bagaimana sikap 
solidaritas dapat membawa perubahan yang signifikan. Solidaritas di antara anggota Laskar 
Pelangi tidak hanya menguatkan hubungan interpersonal, tetapi juga membuka peluang untuk 
keberhasilan bersama. Contoh konkret adalah bagaimana anggota kelompok saling mendukung 
dalam kompetisi cerdas cermat, yang akhirnya mengangkat nama sekolah mereka meskipun dari 
desa terpencil (Santini et al., 2021). 

Secara keseluruhan, novel ini menawarkan pelajaran berharga tentang kekuatan 
solidaritas sebagai respons terhadap keterbatasan. Andrea Hirata dengan cermat mengemas 
kisah ini sehingga pembaca tidak hanya memahami realitas sosial yang digambarkan, tetapi juga 
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terinspirasi untuk membangun solidaritas dalam kehidupan nyata. Pelajaran ini relevan dalam 
konteks sosial modern, di mana kerja sama sering menjadi kunci untuk mengatasi tantangan 
kolektif. 

Menuju penutup, analisis ini menunjukkan bahwa interaksi tema solidaritas dan 
keterbatasan dalam Laskar Pelangi bukan hanya elemen cerita, melainkan juga refleksi yang 
mendalam tentang bagaimana manusia dapat bersatu untuk mengatasi kesulitan bersama. 
Sebagai jawaban atas permasalahan penelitian, dapat disimpulkan bahwa novel ini 
membuktikan pentingnya nilai solidaritas sebagai kekuatan transformatif, terutama dalam 
menghadapi kondisi yang serba terbatas.  
 
KESIMPULAN  

Artikel ini menggambarkan bagaimana Laskar Pelangi karya Andrea Hirata mengangkat 
tema ketidakadilan sosial dan kekuatan persahabatan sebagai isu utama yang membentuk alur 
ceritanya. Melalui latar belakang masyarakat Belitung yang mengalami ketimpangan ekonomi, 
novel ini berhasil menyampaikan realitas kehidupan kelompok marginal yang berjuang 
melawan kemiskinan dan kurangnya akses terhadap pendidikan. Kemiskinan dalam novel ini 
bukan hanya digambarkan sebagai kondisi ekonomi yang memprihatinkan, tetapi juga sebagai 
akar dari berbagai masalah sosial yang menghambat mobilitas sosial masyarakat. 

Pendidikan menjadi sorotan utama sebagai solusi untuk keluar dari lingkaran setan 
kemiskinan. Namun, kurangnya fasilitas, stigma terhadap pentingnya pendidikan, dan 
minimnya dukungan struktural menggambarkan hambatan-hambatan nyata yang dialami oleh 
masyarakat Belitung. Dalam konteks ini, perjuangan anak-anak seperti Ikal, Lintang, dan teman-
temannya untuk tetap bersekolah di tengah keterbatasan mencerminkan upaya melawan 
ketidakadilan yang sistemik. Guru-guru seperti Bu Muslimah dan Pak Harfan memainkan peran 
penting dengan dedikasi mereka, menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya bergantung pada 
infrastruktur, tetapi juga pada semangat dan komitmen para pendidik. 

Selain pendidikan, novel ini juga menekankan pentingnya persahabatan sebagai bentuk 
solidaritas di tengah tantangan hidup. Ikatan antara tokoh-tokoh utama memberikan kekuatan 
emosional dan dukungan moral yang membantu mereka menghadapi berbagai rintangan. 
Persahabatan mereka tidak hanya memperkuat individu, tetapi juga membangun solidaritas 
kolektif yang menjadi simbol perlawanan terhadap ketidakadilan sosial yang lebih besar. Ikal 
dan teman-temannya saling mendukung, berbagi semangat, dan menunjukkan bahwa kolaborasi 
dapat membawa harapan bahkan di situasi yang paling sulit. 

Secara keseluruhan, Laskar Pelangi tidak hanya menyajikan kisah inspiratif tentang 
perjuangan anak-anak dalam mengatasi keterbatasan, tetapi juga menjadi cerminan sosial yang 
mendalam tentang pentingnya pendidikan dan solidaritas dalam melawan ketidakadilan. 
Andrea Hirata berhasil menggunakan novel ini sebagai media refleksi yang menginspirasi 
pembaca untuk memahami isu-isu struktural dalam masyarakat dan pentingnya kerja sama 
untuk mencapai perubahan yang lebih baik. Novel ini menegaskan bahwa meskipun realitas 
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sosial dapat menindas, semangat kolektif dan tekad individu mampu menciptakan peluang 
untuk masa depan yang lebih cerah. 

 
SARAN 

Semoga dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 
ketidakadilan yang terjadi pada masyarakat kecil dan kekuatan persahabatan dalam 
menghadapi rintangan. Dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengangkat 
permasalahan serupa. 
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